



PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
 
3.1  Kedudukan dan Koordinasi 
 Kedudukan penulis selama praktik kerja magang di Tempo.co adalah 
sebagai reporter di kanal dunia dan metro. Penulis berada di bawah tanggung 
jawab Koordinator Kanal Vertikal Elik Susanto, penanggung jawab kanal dunia 
Maria Rita Hasugian, dan penanggung jawab kanal metro Zacharias Wuragil. 
Selama kerja magang, penulis berkoordinasi langsung dengan para editor untuk 
liputan serta menulis berita untuk diterbitkan di Tempo.co.  
 Pada kanal dunia, penulis ditugaskan untuk menggarap isu-isu dunia dari 
media internasional. Sedangkan di kanal metro, penulis ditugaskan untuk 
melakukan liputan di berbagai tempat di Jakarta, lalu menulis berita dari hasil 
liputan dan dikirimkan ke editor. Setelah editor melakukan penyuntingan dan 
memastikan berita sudah bisa diterbitkan, barulah editor menerbitkan berita yang 
penulis garap ke Tempo.co.  
 
3.2  Tugas yang Dilakukan 
 Penulis melakukan kerja magang di Tempo.co mulai dari 16 Agustus 2019 
sampai 22 November 2019. Di mana pada minggu pertama hingga minggu 
keenam penulis ditempatkan di kanal dunia dan pada minggu ketujuh hingga 
kedua belas penulis ditempatkan di kanal metro. Selama kerja magang, penulis 
diberi tanggung jawab sebagai reporter di media online Tempo.co, khususnya di 
kanal dunia untuk dua bulan pertama, kemudian di bulan ketiga ditugaskan di 
kanal metro. Pada kanal dunia, penulis bertugas menggarap berita dari media 
internasional dengan menerjemahkan berita yang penulis baca dari media 
internasional, lalu menulis ulang berita dari bacaan tersebut. 
 Sedangkan di kanal metro, sebelum melakukan liputan mandiri, penulis 





tandem bertujuan agar penulis mengenal wilayah-wilayah di Jakarta dan 
bagaimana melakukan proses liputan di suatu tempat, serta bagaimana menggarap 
berita berdasarkan hasil liputan yang penulis lakukan.  
Tabel 3.1. Penugasan Peliputan Kerja Magang 
Minggu ke- Penugasan  
1 
(16 Agustus – 
23 Agustus) 
Menerjemahkan serta menulis ulang 44 berita sesuai angle 
yang akan diangkat dari media internasional mengenai isu 
politik dan berita ringan. 
2 
(26 Agustus – 
30 Agustus) 
Menerjemahkan serta menulis ulang 18 berita sesuai angle 
yang akan diangkat dari media internasional mengenai isu 
politik dan berita ringan. 
3 
 (2 September – 
7 September) 
1. Menerjemahkan serta menulis ulang 27 berita sesuai angle 
yang akan diangkat dari media internasional mengenai isu 
politik dan berita ringan. 
2. Liputan ke Kementrian Luar Negeri RI. 
4 
(9 September – 
13 September) 
1. Menerjemahkan serta menulis ulang 21 berita sesuai angle 
yang akan diangkat dari media internasional mengenai isu 
politik dan berita ringan. 
2. Menghadiri perayaan Kemerdekaan Ukraina yang ke 28 
tahun di Hotel Indonesia Kempinski, Jakarta. 
3. Mendapat kesempatan untuk mewawancarai Duta Besar 
Ukraina, Volodymyr Pakhil.  
5 
(16 September – 
21 September) 
Menerjemahkan serta menulis ulang 21 berita sesuai angle 
yang akan diangkat dari media internasional mengenai isu 
politik dan berita ringan. 
6 
(23 September – 
27 September) 
Menerjemahkan serta menulis ulang 25 berita sesuai angle 
yang akan diangkat dari media internasional mengenai isu 
politik dan berita ringan. 
7156 
(30 September – 
4 Oktober) 
Liputan ke Polda Metro Jaya Jakarta, Balai Kota Jakarta, 
Gedung DPR RI, Puskesmas Pademangan, Sarinah, dengan 






(7 Oktober – 12 
Oktober) 
Liputan ke Roxy Square dan Mall Ciputra untuk mencari 
tahu harga microsoft officedan antivirus, Muara Angke 
mengenai kabar kerang hijau di Teluk Jakarta tidak baik 
untuk kesehatan, PTUN menghadiri sidang sengketa sumber 
air wendit, dan kampung silat Rawa Belong, dengan total 7 
berita.  
9 
(14 Oktober – 
19 Oktober) 
Liputan ke Gedung DPR RI demo mahasiswa, kantor 
Ombudsman meminta tanggapan 2 tahun Anies menjabat 
sebagai Gubernur DKI Jakarta, Glodok Plaza, Gerea 
Immanuel, dan Gereja Katedral mengenai keamanan akan 
pelantikan presiden, dengan total 8 berita.  
10 
(21 Oktober – 
26 Oktober) 
Wawancara Warga, pengemudi ojek online mengenai 
tanggapan mereka ketika Nadiem menjadi menteri, liputan 
ke Pantai Indah Kapuk akan kondisi air yang kotor dan 
berbau, jasa pompa air di kemarau panjang, Pengadilan 
Negeri Jakarta Pusat menghadiri sidang Habil Marati, 
perkembangan waduk di Marunda, dengan total 8 berita.  
11 
(11 November – 
15 November) 
Liputan ke Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 
menghadiri sidang gugatan orang tua murid SMA Gonzaga, 
melakukan riset dan menulis rilis, wawancara via telepon 
Ima Mahdiah mengenai tudingan gaji dari konglomerat dan 
tuduhan menggelapkan angaran, Vice President Corporate 
Communication Gojek, konsumen Kampoeng Kurma, 
dengan total 13 berita. 
12 
(18 November – 
22 November) 
Melakukan riset dan menulis rilis, wawancara Ima Mahdiah 
dan Marina Ratna Dwi Kusumajati mengenai tanggapan 
mereka akan Ahok yang ditugaskan untuk mengelola 
BUMN, warga Pantai Indah Kapuk akan kondisi air yang 
dikabarkan kembali berbau, dengan total 16 berita.  
 
 Secara keseluruhan, penulis telah menulis 224 berita dan 177 di antaranya 





oleh penulis ditentukan oleh editor. Editor bertugas untuk memastikan informasi 
yang disampaikan penulis, sesuai dengan angle, ketajaman penulisan, 
kelengkapan, serta keakuratan berita. Sebagai contoh, pada 23 Oktober 2019, 
penulis diminta untuk mengikuti perkembangan dari kondisi air di Pantai Indah 
Kapuk yang saat itu sempat mengalami kekeringan. Lalu, pada saat melakukan 
peliputan, Hakim sebagai ketua RW 7 PIK mengatakan jika mereka beberapa hari 
sebelumnya menghadiri Forum Fraksi PDIP mengenai pengaduan warga PIK 
yang diadakan di kantor DPRD dengan membahas solusi jangka panjang akan 
kekeringan air di PIK ini. Forum itu dihadiri oleh Gembong Warsono sebagai 
Ketua Fraksi PDIP DPRD DKI Jakarta. Lalu, saya diizinkan untuk melihat 
tayangan video yang mereka rekam pada saat forum berlangsung dan selanjutnya 
menulis laporan. Ternyata, penanggung jawab kanal, Zacharias tidak menerbitkan 
berita tersebut karena ketika ia menghubungi Ketua Fraksi PDIP untuk 
mengklarifikasi berita ini, tidak ada jawaban apa pun. 
3.3  Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 
3.3.1 Proses Alur Kerja Redaksional Tempo.co 
 Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh seorang jurnalis dalam 
menghasilkan sebuah berita. Dalam kerja magang yang dilakukan penulis selama 
61 hari di redaksional Tempo.co, penulis harus melalui beberapa tahapan kerja 
sebagai reporter seperti yang dikutip oleh Ishwara (Ishwara, 2008, p. 91), di 
antaranya: 
1. Penugasan (data assignment) 
Pada tahap ini, redaktur memberikan tugas kepada reporternya 
(penulis) untuk mengerjakan tugas yang telah diberikan. Selain itu, di 
kanal dunia penulis ditugaskan mencari informasi dari media 
internasional, dan untuk kanal metro sendiri, penulis ditugaskan untuk 
mencari peristiwa yang tengah ramai diperbincangkan oleh publik dan 
informatif untuk diangkat menjadi berita.  





Di kanal dunia, reporter (penulis) membaca berita dengan topik yang 
serupa di beberapa media internasional, lalu mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya.  
Pada kanal metro, penulis sebagai reporter berada di lapangan untuk 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya melalui observasi dan 
juga wawancara dari pihak-pihak terkait.  
3. Evaluasi (data evaluation) 
Di kanal dunia, tahap penulis sebagai reporter mengangkat satu atau 
beberapa angle yang akan ditulis untuk dijadikan berita dari topik yang 
diangkat melalui informasi dari media-media internasional.  
Pada kanal metro, tahap reporter (penulis) menentukan mana bagian 
yang penting untuk dimasukkan ke dalam berita.  
4. Penulisan (data writing) 
Baik di kanal dunia maupun metro, tahap reporter (penulis) menulis 
informasi yang telah diperoleh untuk dijadikan berita, dan kemudian 
diterbitkan.   
5. Penyuntingan (data editing) 
Yang melakukan tahap penyuntingan ini bukan lagi reporter (penulis), 
melainkan redaktur. Redakturlah yang akan memperbaiki berita 
penulis, baik dari penentuan kelayakan judul hingga isi berita. 
 Saat penulis ditugaskan menjadi reporter, penulis hanya merasakan empat 
dari lima tahapan yang telah dijabarkan seperti di atas, yakni pada tahap 
penugasan, pengumpulan, evaluasi, dan penulisan. Untuk tahap penyuntingan, 
bukan lagi penulis yang mengerjakan, melainkan redaktur yang bertugas sebelum 
berita tersebut diterbitkan.  
3.3.1.1 Tahap Penugasan Berita 
 Sebagai seorang reporter, penugasan adalah tahap pertama yang 
didapatkan oleh penulis, karena pada tahap ini penulis dan reporter lainnya 
diberikan penugasan yang telah ditentukan oleh redaktur pelaksana atau redaktur 
lainnya. Pada kanal dunia, penulis sebagai reporter ditugaskan untuk membantu 





telah ditentukan dan yang tengah hangat dibicarakan di media-media 
internasional.  
 Ketika penulis diminta untuk membantu menerjemahkan beberapa artikel 
dari media-media internasional, sebelumnya editor yang tengah piket memberikan 
gambaran besar atau latar belakang mengenai isu yang hendak penulis 
terjemahkan. Hal ini membantu penulis dalam menerjemahkan artikel karena 
penulis masih belum memahami berita-berita internasional.  
 Untuk kanal metro, proses penugasan diawali dengan news gathering. Di 
dalam redaksi Tempo.co tidak ada rapat redaksi untuk menentukan agenda 
peliputan. Sistem yang digunakan adalah sistem usulan. Redaksi menggunakan 
sistem ini karena masing-masing reporter telah ditempatkan di lokasi-lokasi 
peliputan tertentu untuk beberapa bulan. Asumsinya, ketika reporter ditempatkan 
di lokasi tersebut, reporter telah menguasai medan liputan seperti isu serta 
narasumber terkait, sehingga diharapkan reporter mengusulkan agenda-agenda 
liputan untuk setiap harinya. Selain itu, reporter biasanya juga telah menjalin 
hubungan baik dengan beberapa narasumber seperti pihak humas, sehingga 
mendapat informasi atau undangan secara langsung dari beberapa pihak yang 
memiliki kepentingan dengan Tempo.co. 
 Usulan peliputan yang didapat oleh reporter diserahkan pada redaktur 
melalui grup WhatsApp. Usulan agenda biasanya mulai didiskusikan pada malam 
hari. Usulan-usulan yang dipantulkan tersebut kemudian diseleksi oleh para 
redaktur untuk agenda liputan di hari berikutnya. Setiap reporter tidak dibatasi 
untuk mengirimkan usulan karena agenda-agenda tersebut akan dibagi oleh 
redaktur.  
 Pembagian tugas akan diinfokan kepada seluruh reporter melalui grup 
Whatsapp pada malam atau dini hari. Dalam pembagian tugas tersebut, redaktur 
mencantumkan tempat, acara, waktu, hingga titipan pertanyaan yang akan 






#Kekeringan di Jabodetabek, jasa gali sumur pompa air laris ----MEIMEI 
Tanya jasa gali sumur pompa air, apakah belakangan banyak panggilan 
untuk bikin sumur baru warga yang sumber airnya mengering? Lonjakan 
omzet seperti apa? suka duka mencari sumber air di musim kemarau kali 




Gambar 3.1 Pembagian Tugas via WhatsApp  
 
Sumber: Dokumen Pribadi Meidyana Aditama Winata 
Namun, tidak menutup kemungkinan jika reporter digeser atau dialihkan 
ke agenda lain sesuai dengan arahan redaktur jika ada agenda yang lebih penting. 
Sebagai contoh, pada tanggal 9 Oktober 2019, penulis awalnya ditugaskan untuk 
menulis voxpop terkait pembuatan trotoar multifungsi yang dirancang Anies 
Baswedan dan meliput tentang bahaya kerang hijau yang dikonsumsi oleh 
masyarakat, diubah pada keesokan harinya yaitu tanggal 10 Oktober 2019, untuk 
menghadiri sidang sengketa sumber air wendit antara pemerintahan kabupaten 
Malang dan pemerintahan kota Malang di kantor Peradilan Tata Usaha Negara.  






Sumber: Dokumen Pribadi Meidyana Aditama Winata 
 
Gambar 3.3 Pengalihan Tugas ke Agenda yang Lebih Penting (10 
Oktober 2019) 
 
Sumber: Dokumen Pribadi Meidyana Aditama Winata 
Selain itu, semua penugasan tergantung pada dinamika yang dialami oleh 
setiap reporter ketika berada di lapangan. Seperti misalnya, ada agenda atau acara 





Hal tersebut yang membuat sebagian agenda terpaksa untuk dikorbankan. Untuk 
mengatasi kendala-kendala di lapangan tersebut, reporter selalu dihimbau untuk 
terus berkomunikasi di grup WhatsApp. Semua hal yang terjadi di lapangan dan 
pengambilan keputusan akan suatu hal harus diinfokan di grup WhatsApp.  
3.3.1.2 Tahap Pengumpulan Berita   
 Menurut Ishwara, terdapat empat sumber penunjuk informasi yang dapat 
membantu jurnalis dalam mengumpulkan informasi (Ishwara, 2008, p. 67), di 
antaranya: 
1. Observasi langsung dan tidak langsung dari situasi berita 
2. Wawancara 
3. Pencarian atau penelitian bahan-bahan melalui dokumen publik 
4. Partisipasi dalam peristiwa 
Selama magang, penulis menjalankan beberapa poin yang dijabarkan oleh 
Ishwara, kecuali poin pencarian atau penelitian bahan-bahan melalui dokumen 
publik.  
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan sebagai bentuk 
pengumpulan data sebelum melakukan proses peliputan. Dalam hal ini, 
penulis biasanya cenderung melakukan observasi tidak langsung. 
Observasi ini dilakukan setelah mengetahui isu apa yang harus digarap.  
Sebelum liputan, penulis melihat pemberitaan-pemberitaan 
sebelumnya di media Tempo.co ataupun di media lain sebagai latar 
belakang informasi. Observasi ini juga berguna untuk penulis dalam 
mencari kontak narasumber dan menyusun pertanyaan.  
Di kanal dunia, penulis tidak melakukan observasi karena tidak 
melakukan liputan di lapangan. Penulis ditugaskan untuk melakukan riset 
di kantor. Hal ini membantu penulis dalam menulis berita terjemahan dari 
media internasional. Maka dalam penulisan berita pun, penulis menuliskan 






Hatton membayar tagihan makan senilai 3.157 dolar Australia 
atau sekitar Rp30 juta dengan pacarnya Charlie seperti dilansir 
The Sun dan News pada Selasa, 27 Agustus 2019. 
Selama kerja magang, penulis mendapat tugas untuk 
menerjemahkan berita dari media asing seperti DailyMail, Reuters, CNN, 
AsiaOne, CNA, dan lain sebagainya. Namun, ada situs-situs yang dilarang 
oleh redaksi untuk diterjemahkan, seperti BBC. Berita yang diterjemahkan 
biasanya telah dipilih oleh redaktur yang bertugas pada hari itu. Selain itu, 
penulis juga diberi kesempatan untuk mencari berita dari media-media 
internasional yang dianggap menarik dan informatif untuk dimuat di 
Tempo.co.  
Berita-berita yang diterjemahkan mempunyai informasi yang 
menarik dan berguna bagi pembaca ataupun ada keterkaitan dengan isu 
nasional yang berkembang. Selain itu, berita yang diterjemahkan adalah 
berita yang baru saja terbit atau maksimal dua hari terbit dari media asing 
jika berita itu penting. Hal ini berkaitan dengan unsur kebaharuan yang 
selalu ditekankan oleh media Tempo.co.  
Proses penerjemahan berita tidak hanya serta-merta diterjemahkan 
kemudian diterbitkan di Tempo.co. Namun, struktur penulisan berita juga 
harus disesuaikan dengan Tempo.co. Kebanyakan media asing mempunyai 
struktur yang berbeda dengan media di Indonesia pada umumnya. 
Sehingga berita yang diterjemahkan harus ditulis ulang dengan struktur 
Tempo.co. Untuk kanal metro, teknik observasi membantu penulis untuk 
mengetahui latar belakang dari isu yang diliput. Sehingga, pada waktu 
wawancara pada narasumber, penulis sudah mengetahui pertanyaan apa 
saja yang akan diajukan.  
Jadwal piket redaksi di Tempo.co dibagi dalam tiga shift, yaitu 
piket pagi (PP) mulai pukul 06.00 – 14.00 WIB, piket tengah (PT) mulai 
pukul 14.00 – 22.00 WIB, piket malam (PM) 22.00 – 06.00 WIB. Di kanal 





dari situs media asing, mewawancarai narasumber via telepon, terkadang 
terjun ke lapangan untuk liputan.  
Untuk kanal metro, reporter yang piket ditugaskan untuk membuat 
berita dari rilis yang didapat oleh redaksi, mewawancarai narasumber 
secara langsung ataupun via telepon, terjun ke lapangan untuk liputan, dan 
melakukan riset. Pembuatan berita yang berdasarkan rilis ketentuannya 
tidak jauh berbeda dengan penulisan berita pada umumnya. Rilis tersebut 
biasanya dikirimkan ke redaksi dan diteruskan kepada reporter yang 
sedang piket. Jika ada informasi yang belum jelas, reporter ataupun 
redaktur akan memverifikasi narasumber via telepon.  
2. Wawancara 
a. Wawancara via Telepon 
Wawancara melalui telepon ditujukan untuk efisiensi waktu liputan 
dan memudahkan reporter untuk berhubungan dengan narasumber karena 
tidak perlu mengatur waktu untuk wawancara tatap muka. Hal ini 
beberapa kali dialami oleh penulis karena narasumber yang ingin 
diwawancara sedang berada di luar kota sehingga berhalangan untuk 
bertemu dengan penulis.  
 Contohnya pada berita dengan judul “Antivirus dan IT DKI Jakarta 
Rp 12 Miliar, Ini Saran Ahli IT”. Pada artikel tersebut, penulis 
mewawancarai seorang ahli IT sekaligus dosen Universitas Telkom, Ari 
Moesriami. Saat itu, sedang ramai pemberitaan mengenai anggaran 
pembelian antivirus dan perangkat Informasi Teknologi Pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta yang mencapai Rp12 Miliar. 
 Sebelum menelpon ahli IT, penulis melakukan tahap pertama 
terlebih dahulu, yaitu riset untuk mempersiapkan pertanyaan serta latar 
belakang masalah. Hal ini dimaksudkan agar penulis dapat memahami isu 
yang sedang diangkat. Sebelumnya, penulis mendapatkan gambaran secara 
garis besar oleh redaktur agar penulis lebih mudah untuk melakukan riset. 





para redaktur untuk melihat apakah pertanyaan yang penulis ajukan sudah 
lengkap atau belum, dan apakah penulis sudah menguasai isu tersebut.  
 Beberapa contoh pertanyaan yang penulis buat adalah (1) Apakah 
program antivirus untuk pemerintah semahal itu? (2) Apakah perlu 
program antivirus semahal itu? (3) Apa keunggulan antivirus yang mau 
dipakai DKI?  (4) Apakah ada alternatif antivirus yang lebih murah namun 
memiliki kualitas yang sama?  
 Sebelum melakukan wawancara melalui telepon, penulis mengirim 
pesan singkat melalui WhatsApp terlebih dahulu untuk menjaga etika 
dengan narasumber. Isi pesan singkat terdiri atas salam, perkenalan diri 
dari media apa, uraikan secara singkat dan jelas alasan penulis mengontak 
narasumber, serta memohon izin kapan waktu yang tepat untuk wawancara 
narasumber melalui telepon, dan diakhiri dengan ucapan terimakasih. 
Berikut contoh isi pesan singkat penulis kepada ahli IT: 
Selamat siang bu, perkenalkan saya Meidyana dari media Tempo. 
Saya ingin bertanya mengenai kewajaran anggaran beli program 
antivirus Rp 12 M  yang akan dibeli PEMDA DKI, apakah Ibu ada 
waktu untuk saya telefon bu? Terimakasih bu sebelumnya. 
 Beberapa hal teknis lain yang harus dipersiapkan saat wawancara 
melalui telepon adalah buku catatan serta pulpen. Di sini penulis harus 
terbiasa untuk melakukan dua hal dengan bersamaan, yaitu wawancara 
melalui telepon dan menulis langsung hasil wawancara dengan cepat 
karena percakapan dengan narasumber tidak mungkin terulang.  
b. Wawancara Tatap Muka 
Sebelum melakukan wawancara tatap muka, penulis melakukan 
observasi terlebih dahulu agar penulis dapat lebih memahami isu yang 
sedang diangkat, dan penulis dapat mengetahui pertanyaan apa saja yang 
akan diajukan ketika bertemu dengan narasumber. Setelah melakukan 
observasi, penulis menulis beberapa pertanyaan dan mengonsultasikannya 
kepada redaktur.  
Salah satu sontoh, penulis ditugaskan untuk mewawancarai  





terkait tanggapan Ombudsman mengenai dua tahun Anies Baswedan 
menjabat sebagai Gubernur DKI Jakarta.  
Penulis hanya mengajukan pertanyaan tanggapan Ombudsman 
mengenai dua tahun Anies Baswedan menjabat sebagai Gubernur, dan 
Kepala Perwakilan Ombudsman menjawab pertanyaan berdasarkan 
laporan-laporan dari warga DKI Jakarta.  
3. Partisipasi dalam Peristiwa 
Partisipasi dalam peristiwa di sini adalah keadaan di mana penulis 
ikut andil langsung dalam jalannya sebuah peristiwa. Sehingga, peristiwa 
tersebut nantinya dapat dijadikan bahan untuk diterbitkan dalam 
pemberitaan.  
Berpartisipasi dalam peristiwa yang dilakukan penulis adalah 
dengan mengikuti sidang di Pengadilan Negeri Tata Usaha Negara, 
Pengadilan Negeri, konferensi pers, dan juga demonstrasi. Penulis pernah 
mengikuti sidang sengketa sumber air wendit di kantor Pengadilan Negeri 
Tata Usaha Negara yang pada waktu itu menghadirkan tiga ahli pada 10 
Oktober 2019. Sidang tersebut berlangsung dari pukul 09.00 – 16.00 WIB.  
Konflik pengelolaan air sumber wendit ini berawal dari perjanjian 
kerja sama antara Pemkab Malang dan Pemkot Malang beberapa tahun 
lalu. Awalnya, PDAM Kota Malang mengajukan surat izin pemanfaatan 
air (SIPA) kepada Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR). Setelah SIPA dikeluarkan, Pemkot Malang menyebut sumber air 
Wendit itu letaknya di Kota Malang. Hal itu memicu protes dari Pemkab 
Malang. Dalam sidang tersebut, ketiga ahli yang hadir tersebut diminta 
untuk memberi penjelasan berdasarkan pengetahuan mereka sebagai ahli 
akan konflik ini, disertai dengan menjawab pertanyaan dari pihak 
penggugat yaitu Pemkot Malang dan juga tergugat yaitu PDAM.  
Setelah mengikuti sidang tersebut, penulis mendapatkan satu 
pengalaman di mana pihak PDAM memberikan penulis sejumlah uang 





pihak PDAM meminta penulis untuk tetap menerima uang tersebut. 
Kemudian, penulis menelepon editor Zacharias mengenai hal tersebut, lalu 
editor Zacharias meminta untuk membawa uang tersebut ke kantor, agar 
uang tersebut dikembalikan melalui kantor, bukan melalui penulis. 
Selain itu, penulis sempat mengikuti aksi demonstrasi buruh pada 
tanggal 2 Oktober 2019 di kantor depan DPR RI. Penulis diminta untuk 
melakukan reportase sebelum aksi demo dimulai dengan wawancara polisi 
mengenai persiapan mereka dalam mengamankan aksi demonstrasi ini. 
Selanjutnya, penulis mengikuti langsung aksi demo tersebut hingga selesai 
pada pukul 13.00 WIB dengan melakukan reportase suasana aksi 
demonstrasi tersebut, serta wawancara beberapa buruh mengenai 
tanggapan mereka akan aksi demonstrasi ini. Setelah mendapatkan 
informasi, penulis langsung menulis hasil laporan dan dikirimkan 
langsung ke editor.  
Untuk kanal dunia, tahap pengumpulan berita diawali dengan riset terkait 
topik yang diangkat. Biasanya penulis melakukan riset dengan melakukan 
pencarian berita mengenai topik yang diangkat sebelumnya pada media-media 
internasional. Seperti contohnya berita mengenai “Komentar 3 Menteri di 
Malaysia Soal Zakir Naik”. Pada saat itu, penulis diminta oleh editor untuk 
mencari berita mengenai tanggapan dari menteri-menteri di Malaysia mengenai 
Zakir Naik yang menuai kecaman dalam ceramahnya pada 8 Agustus 2019, yang 
meminta masyarakat etnis Cina Malaysia pulang lebih dahulu karena mereka 
adalah tamu lama negara itu dari media-media internasional. Pada saat melakukan 
riset, penulis menemukan 3 media yang mengangkat topik ini, yaitu Aljazeera, 
The Star, dan Malaymail. Selanjutnya, setelah melakukan riset, penulis 
menerjemahkan berita-berita tersebut dan menulis ulang kembali menjadi satu 
berita yang utuh sesuai dengan angle yang diangkat.  
3.3.1.3 Tahap Evaluasi Berita 
 Baik pada kanal dunia maupun metro, tahap evaluasi berita yang 
dilakukan penulis adalah penulis membaca ulang berita yang penulis tulis sebelum 





bertanya mengenai berita yang dikirim oleh penulis, penulis mampu menjelaskan 
dengan rinci.  
 Seperti misalnya, ketika penulis dialihkan ke PTUN, di mana penulis 
diminta untuk menghadiri sidang sengketa sumber air wendit. Pada saat itu, 
penulis tidak ada persiapan untuk observasi topik tersebut, kemudian editor Ninis 
memberikan gambaran besar kepada penulis mengenai topik yang sedang 
diangkat. Selanjutnya, setelah penulis menghadiri sidang tersebut dan membuat 
laporan, keesokan harinya penulis diminta untuk datang ke kantor untuk 
mengevaluasi hasil laporan penulis. Penulis ditanya, topik apa saja yang dibahas 
dalam sidang tersebut, apa yang dikatakan oleh para ahli, dan bagaimana menulis 
berita agar menjadikan satu berita yang utuh di mana pembaca dapat mengerti isi 
berita tersebut.  
 Selain itu, mengenai pengalaman penulis yang menerima sejumlah uang 
oleh pihak PDAM, editor Zacharias mengatakan jika hal tersebut masih sering 
terjadi oleh beberapa pihak sebagai bentuk ucapan terima kasih narasumber 
kepada reporter. Editor Zacharias juga mengatakan, jika reporter sudah menolak 
pemberian uang, namun narasumber tetap ingin memberikannya, maka reporter 
mengembalikan uang tersebut melalui kantor untuk menjaga hubungan baik 
dengan narasumber.  
3.3.1.4 Tahap Penulisan 
 Setelah melakukan wawancara dan transkrip hasil wawancara, langkah 
berikutnya yang harus dilakukan reporter adalah menulis berita berdasarkan hasil 
transkrip yang diperoleh dari wawancara tersebut. Beberapa ketentuan penulisan 
berita di Tempo.co adalah, sebagai berikut: 
1. Satu berita terdiri dari satu angle dengan minimal enam paragraf. 
Contoh satu berita yang terdiri dari satu angle dengan minimal enam 
paragraf. 
TEMPO.CO, Jakarta - Insiden tergelincirnya kereta hingga keluar dari rel 
di Hong Kong pada Selasa, 17 September 2019 telah mengganggu sistem 
layanan kereta di wilayah itu. Otoritas kereta di Hong Kong mengatakan, 







Sebuah kereta tergelincir hingga keluar rel saat meninggalkan sebuah 
stasiun di daerah kota Kowloon. Media lokal melaporkan satu orang 
terluka.  
 
Diperkirakan sekitar enam juta orang setiap hari berangkat ke kantor 
menggunakan kereta. Operator kereta api Hong Kong MTR Corp 
mengatakan insiden tergelincirnya kereta ini bakal berdampak pada 
mereka. MTR tidak segera memberi alasan penyebab kecelakaan itu. 
 
Dalam tayangan televisi pada Selasa pagi terlihat ratusan penumpang 
mencoba turun dari kereta yang tergelincir itu. Stasiun televisi RTHK 
melaporkan kereta tiba-tiba bergoyang dan pintu mendadak terbuka 
sebelum kereta berhenti. 
 
Kejadian ini telah menyebabkan sejumlah stasiun kereta terdekat penuh 
dengan tumpukan kereta yang tidak bisa bergerak. Kereta yang biasanya 
berjalan pada jeda waktu dua menit terpaksa terlambat hingga interval 12 
menit. Insiden ini juga membuat saham MTR turun 1,1 persen.  
 
Selama protes pro-demokrasi yang meletup belum lama ini, sistem kereta 
api Hong Kong telah menjadi sasaran vandalisme para aktivis yang marah 
karena pihak MTR menutup sejumlah stasiun kereta untuk menghentikan 
berkumpulnya para pengunjuk rasa. 
Sumber: Kereta Tergelincir, Sistem Transportasi di Hong 
Kong Terganggu, 17 September 2019 
Lead pada artikel tersebut menjelaskan sebab akibat atas isu yang 
sedang diangkat. Sebabnya adalah kereta yang tergelincir hingga keluar 
dari rel. Akibatnya adalah mengganggu sistem layanan kereta. 
Selanjutnya, pada paragraf kedua menjelaskan di mana lokasi insiden 
tergelincirnya kereta dan berapa jumlah orang yang terluka. Pada paragraf 
ketiga, menjelaskan lebih rinci dampak yang terjadi atas insiden tersebut. 
Paragraf keempat dan kelima menjelaskan kronologi kejadian sebelum 
kereta tergelincir. Paragraf keenam menjelaskan bahwa sebelum insiden 
itu terjadi, sistem kereta api di Hong Kong ditutup untuk menghentikan 
berkumpulnya para demonstran karena protes pro-demokrasi. 
2. Menyertakan latar belakang berita dengan jelas. 
menyertakan latar belakang pada sebuah berita merupakan suatu 





sebuah berita yang utuh di mana dapat memudahkan pembaca untuk 
memahami isi berita yang tengah dibaca.  
Contoh:  
TEMPO.CO, Jakarta - Pemerintah Vietnam menyatakan, Facebook telah 
memenuhi 75 persen dari permintaan resmi negara itu untuk membatasi 
jumlah konten di platformnya. 
Vietnam berupaya terus memperketat akses internet dengan menyensor 
media, membatasi akses penggunaan media sosial termasuk Facebook, dan 
tidak mentolerir kritik. 
"Facebook sekarang memenuhi 70 persen hingga 75 persen dari 
permintaan pemerintah Vietnam, dibandingkan dengan sebelumnya sekitar 
30 persen," kata Nguyen Manh Hung, menteri informasi Vietnam dalam 
pertemuan parlemen di Hanoi, pada Kamis, 15 Agustus 2019. 
Dengan aturan ini, konten yang diunggah ke website tidak dapat lagi 
diakses di berbagai negara karena dianggap melanggar undang-undang 
Vietnam. 
Vietnam telah memperketat aturan internet selama beberapa tahun 
terakhir. Hal itu tertera dalam undang-undang keamanan dunia maya yang 
mulai berlaku pada Januari 2019. 
Berdasarkan undang-undang keamanan dunia maya Vietnam, perusahaan 
seperti Facebook diharuskan mendirikan kantor di Vietnam dan 
menyimpan data di negara itu. 
Hanoi di masa lalu menuduh Facebook melanggar undang-undang 
Vietnam dengan mengizinkan komentar subversif dipublikasikan di 
platformnya. 
Vietnam juga telah membangun pusat pemantauan konten situs web berita 
dan platform media sosial yang dapat menyortir jutaan titik data ke dalam 
kategori seperti positif dan negatif. 
“Rasio informasi negatif adalah 30 persen, tetapi sekarang kami telah 
mengambil tindakan bahwa rasio pada dasarnya telah di bawah 10 persen," 
kata Hung. 
Terkait dengan pembatasan akses, Kementerian informasi telah meminta 
Facebook untuk mengungkapkan identitas pengguna akun. Sehingga 
hanya akun yang terdata yang diizinkan untuk menyiarkan video langsung 
di platform. 
Sumber: “Vietnam Sambut Facebook Penuhi Permintaan Batasi 
Akses”, 16 Agustus 2019 
Latar belakang dari berita tersebut adalah Vietnam sedang 





membatasi akses penggunaan media sosial termasuk Facebook, dan tidak 
mentolerir kritik, namun Facebook sekarang memenuhi 70 persen hingga 
75 persen dari permintaan pemerintah Vietnam, dibandingkan dengan 
sebelumnya sekitar 30 persen. Dengan aturan ini, konten yang diunggah ke 
website tidak dapat lagi diakses di berbagai negara karena dianggap 
melanggar undang-undang Vietnam. Aturan ini sudah tertera dalam 
undang-undang keamanan dunia maya yang mulai berlaku pada Januari 
2019.  
Contoh lainnya adalah: 
TEMPO.CO, Jakarta - Permukiman elit Pantai Indah Kapuk di pesisir 
Jakarta tak mampu mengelak dari dampak kemarau tahun ini. Kekeringan 
mereka alami sejak sebulan belakangan, membuat warganya berteriak 
berharap jaringan air bersih PAM Jaya bisa masuk kawasan itu. 
“Saya ambil air sampai harus ke rumah mertua di daerah Pluit. Gosok gigi 
saja pakai air minum karena takut airnya kotor dan asin begitu,” kata 
seorang warga PIK, Jumat 4 Oktober 2019. Dia menolak namanya 
diberitakan. 
Hakim, Ketua RW 7 Pantai Indah Kapuk, mengatakan kalau air tak 
mengucur dari keran selalu terjadi setiap kemarau sejak lima tahun 
terakhir. Dia menduga itu karena sumber pengolahan air bersih di kawasan 
itu yang mengandalkan sumber dari sungai. 
"Otomatis kalau musim kemarau semakin lama kan sungai juga semakin 
kering,” katanya. 
Hermanto Doni, Ketua RT 12 RW 7, menerangkan kalau belakangan 
pengembang menyalurkan air bersih menggunakan truk-truk tangki. Itu 
pun sempat airnya keruh dan asin. "Sekarang sudah tidak keruh dan asin 
lagi tapi memang jumlahnya yang terbatas," katanya. 
Ketersediaan air dari pengembang dengan jumlah rumah atau keluarga di 
kawasan PIK tidak sebanding. Dia menyebut hanya satu sampai empat 
truk tangki tersedia per kluster per hari. "Jadi harus bagi-bagi berapa liter 
per rumahnya,” kata Hermanto. 
Atur-atur pembagian air bersih oleh warga permukiman elit ini juga 
diamini Bambang Irwanto, Ketua RT 11. “Sampai-sampai di grup 
percakapan Whatsapp saya minta list yang mau air dari tangki siapa saja? 
Yang membutuhkan di RT saya bisa sampai 50 orang,” katanya.  
Walaupun sampai saat ini masalah keterbatasan air ini belum kunjung 
diselesaikan, mereka mengatakan pengembang tetap bertanggung jawab. 





tahun dan tidak ada perubahan, mereka menyampaikan keinginan agar 
pengembang bekerja sama dengan PDAM. 
“Harapan kami kalau memang mereka ga sanggup memberikan air bersih, 
biarkan pipa PAM masuk. Jadi kami juga dapet air dari PDAM. Investasi 
yang mereka (pengembang) sudah lakukan untuk pengolahan air bersih ya 
kami ga ganggu gugat, kami tetap bayar,” kata warga yang pertama. 
Sumber: “Dampak Kemarau, Warga Perumahan Elit PIK Harus 
Berbagi Air Bersih”, 5 Oktober 2019 
Latar belakang berita tersebut adalah dampak kemarau di mana 
kekeringan air sudah sering kali terjadi sejak lima tahun terakhir. Hal ini 
diduga karena sumber pengolahan air bersih di kawasan itu yang 
mengandalkan sumber dari sungai dan pihak pengembang belum bekerja 
sama dengan PDAM.  
3. Judul tidak bombastis, namun membuat pembaca penasaran.  
Judul yang membuat pembaca penasaran akan semakin menarik 
perhatian masyarakat untuk membaca berita tersebut. Contoh dari judul 
yang demikian seperti berita yang dibuat penulis pada “Amerika Akan 
Berikan Teknologi Nuklir ke Arab Saudi Asalkan ...”. Melihat judul 
yang demikian, membuat pembaca penasaran dengan cara apa Amerika 
bisa memberikan teknologi nuklir kepada Arab Saudi. Selain itu, judul 
berita yang membuat pembaca penasaran adalah, “Kabar Demo Hari Ini, 
Jalan Depan DPR Tak Ditutup Karena ...”. Melihat judul yang seperti 
itu membuat pembaca penasaran, mengapa jalan di depan kantor DPR 
tidak ditutup pada saat demo. 
4. Lead berita merupakan sebab akibat. 
Selain harus melengkapi 5W+1H, lead berita yang mempunyai 
sebab akibat sangat penting untk menjadikan sebuah berita menjadi utuh. 
Sehingga, pembaca bisa langsung mengerti inti dari masalah yang ingin 
disampaikan. Seperti contoh pada lead berita di bawah ini: 
TEMPO.CO, Jakarta - Balita asal Suriah bernama Jouma, 4 
tahun, telah membuat basah hati setiap orang yang melihatnya. 
Dia kehilangan pengelihatannya dan terdapat bekas luka wajah 
akibat serangan udara saat dia dan keluarganya berupaya 





Sumber: “Jouma Kehilangan Penglihatan Akbat Serangan 
Udara di Suriah”, 21 Agustus 2019 
Pada berita tersebut, Sebabnya adalah serangan udara dan 
akibatnya adalah seorang balita kehilangan penglihatan. 
 Contoh lainnya adalah:  
TEMPO.CO, Jakarta - Permukiman elit Pantai Indah Kapuk di 
pesisir Jakarta tak mampu mengelak dari dampak kemarau tahun 
ini. Kekeringan mereka alami sejak sebulan belakangan, membuat 
warganya berteriak berharap jaringan air bersih PAM Jaya bisa 
masuk kawasan itu. 
Sumber: “Dampak Kemarau, Warga Perumahan Elit PIK 
Harus Berbagi Air Bersih”, 5 Oktober 2019 
Pada berita tersebut, sebabnya adalah dampak kemarau dan 
akibatnya adalah pemukiman elit Pantai Indah Kapuk mengalami 
kekeringan.  
5. Penulisan tempat dan tanggal kejadian harus lengkap. 
Penulisan tempat dan tanggal kejadian ini sangat penting untuk 
menunjukkan tempat dan waktu wartawan untuk bertemu dengan 
narasumber, seperti contoh di bawah ini: 
“Saya jadi susah pulang karena demo ini. Mau naik MRT juga 
enggak bisa karena MRT hanya sampai Lebak Bulus, sedangkan 
rumah saya di Gading Serpong,” kata Wati di stasiun Palmerah, 
Rabu, 2 Oktober 2019. 
Sumber: “Cerita Warga yang Susah Pulang Akibat Rentetan 
Demo di DPR”, 3 Oktober 2019 
Contoh lainnya adalah: 
"Facebook sekarang memenuhi 70 persen hingga 75 persen dari 
permintaan pemerintah Vietnam, dibandingkan dengan 
sebelumnya sekitar 30 persen," kata Nguyen Manh Hung, menteri 
informasi Vietnam dalam pertemuan parlemen di Hanoi, pada 
Kamis, 15 Agustus 2019. 
Sumber: “Vietnam Sambut Facebook Penuhi Permintaan 
Batasi Akses”, 16 Agustus 2019 
 Dalam melakukan penulisan berita, direktur atau pun editor tidak ada 





tahap pengiriman berita ke editor, penulis sebagai editor mempunyai pengaturan 
sendiri. Jika penulis meliput sidang dan aksi demonstrasi, atau penulis selesai 
melakukan liputan pada siang atau sore hari, penulis menulis laporan dan 
mengirimkannya kepada editor pada waktu atau hari yang sama. Namun, jika 
penulis selesai liputan atau wawancara pada malam hari, biasanya penulis 
berkoordinasi bersama editor untuk mengirimkan hasil laporan keesokan harinya.  
3.3.1.5 Tahap Penyuntingan 
 Tahap penyuntingan ini dilakukan oleh editor, pada saat penulis 
ditempatkan di kanal dunia, berita yang penulis tulis berbeda dengan berita yang 
diunggah oleh editor di Tempo.co. seperti contoh judul berita yang penulis tulis 
pada tanggal 16 Agustus 2019, “Vietnam Sambut Facebook Penuhi 
Permintaan Batasi Akses”. Lead  yang penulis tulis dalam berita tersebut adalah: 
Facebook membatasi akses ke jumlah konten yang meningkat di Vietnam, 
kata seorang pejabat pemerintah, Kamis, 15 Agustus 2019 ketika negara 
Asia Tenggara itu melakukan kampanye untuk memperketat akses ke 
internet. 
Menurut editor Maria, lead yang penulis tulis tidak menggambarkan inti 
dari berita yang diangkat, dan terkesan bertele-tele. Lalu, editor Maria mengubah 
lead berita dengan menuliskan alasan mengapa Vietnam membatasi jumlah 
konten yang disertai dengan data. Lead diubah menjadi seperti: 
TEMPO.CO, Jakarta - Pemerintah Vietnam menyatakan, Facebook telah 
memenuhi 75 persen dari permintaan resmi negara itu untuk membatasi 
jumlah konten di platformnya. 
Selanjutnya, pada bagian isi berita, penulis menulis seperti di bawah ini: 
Platform media sosial secara luas digunakan di Vietnam, meskipun 
reformasi ekonomi meluas dan meningkatkan keterbukaan terhadap 
perubahan sosial, Partai Komunis yang berkuasa terus menyensor media 
dengan ketat dan tidak mentolerir kritik. 
 
"Facebook sekarang memenuhi 70% hingga 75% dari permintaan 
pemerintah Vietnam, dibandingkan dengan sekitar 30% sebelumnya, 
menteri informasi Nguyen Manh Hung mengatakan pada pertemuan 
parlemen di Hanoi. 
 
Hung mengacu pada permintaan pemerintah untuk pembatasan Facebook, 





dilihat di beberapa negara karena dianggap melanggar undang-undang 
setempat. 
 
Facebook mengatakan pada bulan Mei bahwa mereka telah meningkatkan 
jumlah konten yang membatasi akses di Vietnam lebih dari 500% pada 
babak kedua 2018. 
 
Facebook tidak segera menanggapi permintaan Reuters untuk memberikan 
komentar. 
 
Vietnam telah memperketat aturan internet selama beberapa tahun 
terakhir, tertera dalam undang-undang keamanan dunia maya yang mulai 
berlaku pada Januari dan yang mengharuskan perusahaan seperti Facebook 
untuk mendirikan kantor lokal dan menyimpan data di negara itu. 
 
Hanoi di masa lalu menuduh media sosial yang besar di Amerika Serikat 
itu sebagai yang melanggar undang-undang setempat dengan mengizinkan 
komentar subversif dipublikasikan di platformnya. 
 
Youtube sekarang memenuhi 80% -85% dari permintaan pemerintah, naik 
dari 60% setahun sebelumnya, kata Hung dalam pertemuan itu. 
 
Dia juga mengatakan bahwa Vietnam telah membangun pusat untuk 
memantau konten situs web berita dan platform media sosial yang dapat 
menyortir jutaan titik data ke dalam kategori seperti positif dan negatif. 
 
“Rasio informasi negatif adalah 30%, tetapi sekarang kami telah 
mengambil tindakan bahwa rasio pada dasarnya telah dibawa ke bawah 
10%," kata Hung. 
 
Secara terpisah, kementerian informasi telah meminta Facebook untuk 
mengungkapkan identitas pengguna akun, awalnya di Hanoi, ibukota, dan 
Kota Ho Chi Minh, pusat bisnis selatan negara itu, media lokal 
melaporkan pada Kamis. 
 
Hanya akun terautentikasi yang akan diizinkan untuk menyiarkan video 
langsung di platform, surat kabar online VnExpress melaporkan. 
 
Hampir 10% dari 128 tahanan yang ditahan di Vietnam karena 
mengekspresikan pandangan yang berbeda dipenjara, karena mengunggah 
dan membagikan komentar anti-negara di platform media sosial seperti 
Facebook, sebuah laporan Amnesty mengatakan pada Mei. 
 
Menurut editor Maria, berita yang penulis tulis belum ditulis secara 
berurutan seperti konsep piramida terbalik. Seharusnya, paragraf kedua 
menjelaskan lead berita pada paragraf pertama. Dan kemudian, penulis menulis 





dianggap masih belum menguasai bagaimana mengolah berita yang sedang 
diangkat pada saat menulis berita ini. Selain itu, penulis masih belum memahami 
apa isi berita pada saat menerjemahkan berita ini dari media internasional, 
sehingga mengalami kesulitan dalam menulis berita. Maka, editor Maria 
menyunting berita yang penulis tulis sebagai berikut: 
Vietnam berupaya terus memperketat akses internet dengan menyensor 
media, membatasi akses penggunaan media sosial termasuk Facebook, dan 
tidak mentolerir kritik. 
 
"Facebook sekarang memenuhi 70 persen hingga 75 persen dari 
permintaan pemerintah Vietnam, dibandingkan dengan sebelumnya sekitar 
30 persen," kata Nguyen Manh Hung, menteri informasi Vietnam dalam 
pertemuan parlemen di Hanoi, pada Kamis, 15 Agustus 2019. 
 
Dengan aturan ini, konten yang diunggah ke website tidak dapat lagi 
diakses di berbagai negara karena dianggap melanggar undang-undang 
Vietnam. 
 
Vietnam telah memperketat aturan internet selama beberapa tahun 
terakhir. Hal itu tertera dalam undang-undang keamanan dunia maya yang 
mulai berlaku pada Januari 2019. 
 
Berdasarkan undang-undang keamanan dunia maya Vietnam, perusahaan 
seperti Facebook diharuskan mendirikan kantor di Vietnam dan 
menyimpan data di negara itu. 
 
Hanoi di masa lalu menuduh Facebook melanggar undang-undang 
Vietnam dengan mengizinkan komentar subversif dipublikasikan di 
platformnya. 
 
Vietnam juga telah membangun pusat pemantauan konten situs web berita 
dan platform media sosial yang dapat menyortir jutaan titik data ke dalam 
kategori seperti positif dan negatif. 
 
“Rasio informasi negatif adalah 30 persen, tetapi sekarang kami telah 
mengambil tindakan bahwa rasio pada dasarnya telah di bawah 10 persen," 
kata Hung. 
 
Terkait dengan pembatasan akses, Kementerian informasi telah meminta 
Facebook untuk mengungkapkan identitas pengguna akun. Sehingga 







Dalam berita yang telah disunting editor Maria, isi berita menjadi lebih 
fokus dan berurutan sesuai dengan konsep piramida terbalik. Jika sebelumnya 
penulis menulis berita dengan tidak fokus pada angle, di mana dalam berita yang 
penulis tulis membahas mengenai platfom media yang lain selain Facebook, 
sedangkan editor Maria menuliskan berdasarkan angle yang diangkat, yaitu 
mengenai Facebook.   
 Selanjutnya pada saat penulis ditempatkan kanal metro, editor Tjandra 
menilai penulis belum bisa memilih angle yang menarik pada saat liputan. Hal ini 
terlihat pada saat penulis ditugaskan untuk liputan demo buruh di kantor DPR. 
Awalnya, judul berita yang penulis ajukan adalah “Aksi Buruh Berlangsung 
Tertib dan Damai”, Namun editor Tjandra mengubah judul berita menjadi, 
“Demo Buruh Berlangsung Damai, Polisi Ikut Nyanyi Bareng”, karena pada 
saat editor Tjandra membaca berita yang penulis tulis, ada topik yang menarik 
yang harus diangkat, yaitu Polisi ikut bernyanyi bersama para pendemo.  
 Lead dan isi berita yang penulis tulis awalnya adalah: 
Aksi buruh ditutup dengan tertib dan damai pada pukul 13.00 WIB di 
gedung DPR RI, Rabu, 02 Oktober 2019.  
 
Ratusan buruh menutup aksi mereka setelah lebih kurang empat jam 
berkumpul sejak pukul 10.00 WIB di depan gedung DPR RI, hingga pukul 
13.00 WIB, satu jam lebih cepat dari perkiraan awal waktu penutupan 
pukul 14.00 WIB.  
 
Selama empat jam menyuarakan aksi, mereka menuntut tiga tuntutan 
utama yang mencakup menolak revisi Undang-Undang Ketenagakerjaan 
No. 13 tahun 2003, menolak kenaikan iuran BPJS kesehatan, serta 
menagih janji revisi PP Pengupahan No.78 tahun 2015.  
 
Selain menyuarakan tiga tuntutan utama tersebut, aksi mereka diselingi 
dengan nyanyian-nyanyian yang mencairkan suasana, tidak hanya bagi 
para pendemo, tetapi juga bagi parat aparat kepolisian yang bertugas 
mengamankan aksi tersebut.  
 
Mereka menutup aksi demo ini dengan harapan pemerintah mendengar 
tuntutan-tuntutan mereka. 
 






TEMPO.CO, Jakarta - Demo buruh di depan DPR yang diikuti ribuan 
anggota serikat pekerja berlangsung dengan tertib dan damai hingga 
berakhir pada pukul 13.00, Rabu, 2 Oktober 2019. 
 
Para buruh membawa bendera serta baju seragam dengan bertuliskan 
FSPMI yang merupakan singkatan dari Federasi Serikat Pekerja Metal 
Indonesia. Mereka meneriakkan “Hidup buruh,” sambil mengibarkan 
bendera mereka. 
 
Presiden Konfederasi Serikat Pekerja Indonesia (KSPI) Said Iqbal dalam 
keterangan tertulisnya menyebut demonstrasi di DPR hari ini diikuti buruh 
dari 10 provinsi. Mereka berasal dari Jakarta, Bandung, Surabaya, 
Semarang, Batam, Medan, Banda Aceh, Bengkulu, Makassar, Manado, 
Gorontalo, Banjarmasin, hingga Ambon. 
 
Para buruh menutup unjuk rasa mereka setelah lebih kurang tiga jam 
berorasi dan bernyanyi sejak pukul 10.00. Mereka mengajukan tiga 
tuntutan utama yaitu menolak revisi Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 
13 tahun 2003, menolak kenaikan iuran BPJS kesehatan, serta menagih 
janji revisi PP Pengupahan No.78 tahun 2015. 
 
“Menolak revisi undang-undang ketenagakerjaan No.13 tahun 2003. 
kenapa kita tolak? Karena revisi tersebut bukan memperbaiki nasib kaum 
buruh, tapi menjatuhkan bahkan membuat kaum buruh makin terpuruk di 
tengah-tengah kebijakan upah murah,” kata Said dalam orasi buruh pada 
Rabu. 
 
Para buruh menolak kenaikan iuran BPJS kesehatan karena hal ini akan 
membebani para buruh. Mereka tidak sanggup membayar jika iuran BPJS 
kesehatan dinaikkan.  
 
“Ikhlas ga BPJS naik?”, tanya Said.  
 
“Tidak,” jawab para buruh serentak. 
 
Selain menyuarakan tuntutannya kepada DPR, demo buruh diselingi 
nyanyian-nyanyian yang mencairkan suasana. Beberapa anggota polisi 
yang bertugas menjaga demonstrasi di DPR hari ini bahkan ikut bergabung 
dan bernyanyi bersama buruh. 
 
 
3.3.2 Kendala dan Solusi 
 Dalam proses kerja magang yang dialami penulis selama 61 hari, ada 
beberapa kesulitan yang penulis hadapi. Namun demikian, setelah menjalani kerja 





tidak menjadi penghalang selama proses peliputan maupun kerja magang. Berikut 
penulis jabarkan kendala serta solusi yang penulis alami: 
a. Ketika penulis ditempatkan di kanal dunia, penulis sempat kesulitan dalam 
memahami isu-isu internasional. Solusi atas kendala tersebut adalah 
editor-editor di kanal dunia sangat terbuka ketika penulis mengalami 
kesulitan dalam pemahaman suatu isu, bahkan sebelum penulis 
menerjemahkan artikel, penulis diberikan gambaran besar oleh editor yang 
bertugas terkait isu yang sedang penulis terjemahkan. Mereka sangat 
terbuka untuk membagikan informasi kepada penulis.  
b. Penulis sempat merasa kesulitan dalam menulis berita hard news. Solusi 
atas kendala tersebut adalah penulis selalu bertanya kepada editor, baik di 
kanal dunia maupun metro mengenai perkembangan penulisan berita yang 
penulis kerjakan, sehingga penulis mengetahui letak kelemahan penulis 
dalam menulis artikel.  
